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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam permohonan surat
keterangan melalui aplikasi surat keterangan elektronik (e-raterang) yang sering
terjadi eror sistem, selain itu masih adanya pemohon yang belum mengetahui
tentang aplikasi e-raterang mengakibatkan penerapan permohonan surat
keterangan secara elektronik belum berjalan secara maksimal.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana implementasi
aplikasi surat keterangan elektronik (e-raterang) atas kemudahan pemohon dalam
permohonan surat keterangan di Pengadilan Negeri Blitar? 2) bagaimana kendala
dan solusi dalam aplikasi surat keterangan elektronik (e-raterang) atas kemudahan
pemohon dalam permohonan surat keterangan di Pengadilan Negeri Blitar? 3)
bagaimana implementasi aplikasi surat keterangan elektronik (e-raterang) atas
kemudahan pemohon dalam permohonan surat keterangan berdasarkan perspektif
Siyasah Idariyah? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
untuk mendeskripsikan implementasi aplikasi surat keterangan elektronik (e-
raterang) atas kemudahan pemohon dalam permohonan surat keterangan di
Pengadilan Negeri Blitar, 2) untuk mendeskripsikan kendala dan solusi dalam
aplikasi surat keterangan elektronik (e-raterang) atas kemudahan pemohon dalam
permohonan surat keterangan di Pengadilan Negeri Blitar, 3) untuk menganalisis
implementasi aplikasi surat keterangan elektronik (e-raterang) atas kemudahan
pemohon dalam permohonan surat keterangan berdasarkan perspektif Siyasah
Idariyah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skipsi ini adalah jenis
penelitian yuridis empiris dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi aplikasi surat
keterangan elektronik (e-raterang) atas kemudahan pemohon dalam permohonan
surat keterangan di Pengadilan Negeri Blitar dalam penerapannya sudah berjalan
dengan baik, namun belum maksimal. Kurang maksimalnya penggunaan aplikasi
e-raterang di Pengadilan Negeri Blitar merupakan keadaan dimana kendala
berasal dari masih adanya pemohon yang belum mengetahui aplikasi e-raterang
dan aplikasi e-raterang sering eror. 2) Kendala dan solusi dalam aplikasi surat
keterangan elektronik (e-raterang) atas kemudahan pemohon dalam permohonan
surat keterangan di Pengadilan Negeri Blitar masih belum sepenuhnya
memberikan kemudahan bagi pemohon, hal ini karena banyak ditemukan kendala
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yang terjadi, berdasarkan Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang
Kekuasaan Kehakiman penggunaan aplikasi e-raterang belum tercapai tujuannya.
Hal ini dikarenakan masih ditemui berbagai kendala seperti masih adanya
pemohon yang belum mengetahui terkait dengan aplikasi e-raterang, selain itu
aplikasi sering terjadi eror sistem sehingga aplikasi e-raterang tidak bisa di akses.
Solusi yang diberikan juga belum sesuai dengan asas sederhana, cepat, dan biaya
ringan. 3) Penggunaan aplikasi e-raterang pada Pengadilan Negeri Blitar belum
memenuhi konsep Siyasah Idariyah. Konsep siyasah idariyah yaitu cepat dalam
pelayanan. Terkait dengan cepat dalam pelayanan masih ditemukan hambatan atau
kendala yakni aplikasi e-raterang eror sehingga aplikasi tidak bisa di akses yang
memperlambat proses permohonan surat keterangan.
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This research is motivated by problems in requesting certificates via the
electronic certificate application (e-raterang) where system errors often occur,
besides that there are still applicants who do not know about the e-raterang
application, resulting in the application of electronic certificate applications not
running optimally.

The research focus in this research is: 1) How does the implementation of
the electronic certificate application (e-raterang) make it easier for applicants to
request a certificate at the Blitar District Court? 2) What are the obstacles and
solutions in the application of an electronic certificate (e-raterang) to make it
easier for the applicant to apply for a certificate at the Blitar District Court? 3)
How is the implementation of the electronic certificate application (e-raterang) to
make it easier for applicants to request a certificate based on the Siyasah Idariyah
perspective? The objectives of this research are: 1) To describe the
implementation of the electronic certificate application (e-raterang) to make it
easier for applicants to apply for a certificate at the Blitar District Court, 2) To
describe the obstacles and solutions in the electronic certificate application (e-
raterang). raterang) for the applicant's convenience in requesting a certificate at
the Blitar District Court, 3) To analyze the implementation of the electronic
certificate application (e-raterang) for the applicant's convenience in requesting a
certificate based on the Siyasah Idariyah perspective.

The research method used in writing this summary is empirical juridical
research with a qualitative descriptive research approach. The data collection
techniques used were observation, in-depth interviews and documentation.
Meanwhile, data analysis techniques use data condensation, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) The implementation of the
electronic certificate application (e-raterang) for the convenience of applicants in
requesting certificates at the Blitar District Court has been running well, but not
optimally. The lack of optimal use of the e-raterang application at the Blitar
District Court is a situation where the problem arises from the fact that there are
still applicants who do not know the e-raterang application and the e-raterang
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application often has errors. 2) Obstacles and solutions in the application of
electronic certificates (e-raterang) regarding the convenience of applicants in
applying for certificates at the Blitar District Court still do not fully provide
convenience for applicants, this is because many obstacles have been found, based
on Law Number 48 of 2009 concerning Judicial Power, the use of the e-raterang
application has not achieved its objectives. This is because various obstacles are
still encountered, such as there are still applicants who do not know anything
about the e-raterang application, besides that the application often experiences
system errors so that the e-raterang application cannot be accessed. The solution
provided is also not in accordance with the principles of simplicity, speed and low
cost. 3) The use of the e-raterang application at the Blitar District Court does not
fulfill the Siyasah Idariyah concept. The concept of siyasah idariyah is fast
service. Regarding the speed of service, obstacles or obstacles are still found,
namely the e-rating application has an error so the application cannot be accessed
which slows down the process of requesting a certificate.
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